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ABSTRAKSI

Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan abnormal 
retum terhadap saham perusahaan rokok antara sebelum dan sesudah keluarnya 
fatwa haram merokok oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), karena fatwa haram 
merokok tersebut adalah sentimen negatif bagi saham perusahaan rokok maka, di 
perlukan pengujian dengan menggunakan alat pengujian statistik yaitu One Sample 
T-test.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan abnormal 
retum saham, atau dengan kata lain terdapat perbedaan abnormal retum pada saham 
tersebut tetapi tidak terlalu signifikan

Kata kunci: fatwa haram oleh MUI, abnormal return saham
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ABSTRACT

This study aims to determine whether there are abnormal stock retum of 
cigarettes company before and after launching the statement unlawful for smoke by 
Indonesian Ulama Group. That law is a negative sentiment for stock of cigarette 
company. So, need testing by One Sampled T- test

The research shows nothing abnormal retum difference between before and 
after launching that statement by Indonesian Ulama Group. In another word, there is 
a difference but not significant

Keyword : unlawful statement by Indonesian Ulama Group, abnormal stock retum
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BABI

PENDAHULUAN

^katnya perekonomian suatu negara tidak terlepas dari 

k yang berfungsi sebagai perantara dalam perdagangan 

n yang telah go public. Dalam hal ini, pasar modal 

im peningkatan perekonomian suatu negara karena 

uatif pendanaan bagi perusahaan-perusahaan sehingga 

dengan skala yang lebih besar dan akan meningkatkan 

bmakmuran masyarakat luas.

ang, industri rokok dibutuhkan tetapi di sisi lain ruang 

ina 'tidak, industri rokok selama ini memberikan

besar bagi pemerintah. Industri rokok, pada 2008,

.(friliun. Sementara belanja iklannya mencapai Rp 1,4 

joknya pim mencapai 240 miliar batang pertahun. 

;jaga keija yang tak sedikit karena, selain pabrik rokok 

c rokok lainnya. Gabungan Perserikatan Pabrik Rokok 

jhiv 2008 di Indonesia terdapat 3.931 industri rokok. 

>esar, 25 industri skala menengah, dan 3.900 industri 

ang bekerja langsung di industri rokok nasional. Lalu, 

masing-masing 2,4 juta dan 1,5 juta orang. Industri 

pedagang grosir dan eceran. Rokok juga menghidupi 

seperti percetakan dan transportasi.
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Jumlah perokok di Indonesia terus meningkat dari tahun 1995 hingga kini, 

yaitu dari sebanyak 34,7 juta perokok menjadi 65 juta perokok. Ini berdasarkan data 

dari Survei Sosial Ekonomi Nasional dan Riset Kesehatan Dasar. “Berdasarkan jenis 

kelamin pada tahun 1995 diperkirakan ada 33,8 juta perokok laki-laki dan 1,1 juta 

perokok perempuan. Menurut peneliti dari Lembaga Demografi FEUI, Abdillah 

Hasan, Jakarta, Rabu. Ia menjelaskan, jika pada tahun 1995 hanya tujuh persen 

remaja merokok, lalu 12 tahun kemudian meningkat menjadi 19 persen. Dikatakan 

Abdillah, fenomena tersebut disebabkan oleh tingginya pertumbuhan penduduk serta 

tingginya pertumbuhan ekonomi.

Pada hari selasa tanggal 9 maret 2010 dalam sebuah jumpa pers, Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa yang cukup kontroversial yaitu fatwa 

haram terhadap konsumsi rokok. Fatwa tersebut telah memunculkan pro dan kontra 

dari masyarakat.

Adapun bunyi fatwa tersebut berbunyi sebagai berikut:

"Rokok diharamkan bagi anak-anak, remaja, wanita hamil. Merokok di tempat 

umum juga haram,"

Melalui berbagai media informasi, baik media elektronik maupun media 

cetak, berita sekitar fatwa tersebut hampir setiap hari mengisi topik utama. Topik- 

topik tersebut bukanlah membahas suatu yang asing dikalangan masyarakat 

Indonesia. Baik anak-anak maupun remaja, laki-laki ataupun perempuan, yang tua 

apalagi yang muda, public flgure ataupun yang biasa-biasa saja, mereka bisa 

dikatakan hampir semuanya mengerti akan barang yang menjadi topik hangat 

Bahasan topik tersebut tak lain dan tak bukan adalah pembahasan tentang 

penetapan hukum haramnya rokok yang konon barang tersebut selama ini adalah

tersebut.
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barang yang telah menjadi suatu tradisi sehari-hari dalam pemakaian dan 

pengkonsumsiannya.

Tidak mengherankan kemudian kalau fatwa pengharaman merokok tersebut 

membuat banyak kalangan tercengang. Balikan pro-kontra pun mulai bermunculan di 

Sudahlah pasti kalau mereka yang pro adalah mereka yang selama ini 

tidak merokok atau balikan benci dengan rokok, dan mereka yang kontra adalah 

mereka yang selama ini kemana-mana bersahabat akrab dengan rokok. 

Namun, sebagai manusia yang telah dibekali pikiran oleh Yang Maha Esa, sudah 

sepantasnya kita tidak langsung dengan spontan ikut-ikutan ke dalam kedua kubu 

tersebut (Pro dan Kontra). Ada baiknya sebelum itu kita menganalisa kenapa bisa 

timbul penetapan fatwa haram itu dan kenapa kemudian mengundang munculnya 

pro-kontra ditengah masyarakat.

Sebenarnya, sejak awal abad XI Hijriyah atau sekitar empat ratus tahun 

yang lalu, rokok dikenal dan membudaya di berbagai belahan dunia Islam. Sejak 

itulah sampai sekarang hukum rokok gencar dibahas oleh para ulama di berbagai 

negeri, baik secara kolektif maupun pribadi. Perbedaan pendapat di antara mereka 

mengenai hukum rokok tidak dapat dihindari dan ujung-ujungna pasti berakhir 

dengan kontroversi. Itulah keragaman pendapat yang merupakan fatwa-fatwa yang 

selama ini telah banyak terbukukan. Sebagian di antara mereka menfatwakan 

mubah/boleh, sebagian berfatwa makruh, sedangkan sebagian yang lainnya lagi lebih 

cenderung menfatwakan haram.

Seandainya muncul fatwa, bahwa korupsi itu hukumnya haram berat karena 

termasuk tindak sariqah (pencurian), maka semua orang akan sependapat termasuk si 

koruptor itu sendiri. Akan tetapi persoalannya akan lain ketika merokok itu dihukumi 

haram. Akan muncul pro dari pihak tertentu dan muncul pula kontra serta penolakan

mana-mana.
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dari pihak-pihak yang tidak sepaham. Dalam tinjauan fiqh terdapat beberapa 

kemungkinan pendapat dengan berbagai argumen yang bertolak belakang. 

Pada dasarnya terdapat nash bersifat umum yang menjadi patokan hukum, yakni 

larangan melakukan segala sesuatu yang dapat membawa kerusakan, kemudaratan 

kemufsadatan sebagaimana termaktub di dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah 

sebagai berikut:

atau

1. Al-Qur’an

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan 

berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat

baik.” (AJ-Baqarah: 195

2. As-Sunnah

Dari Ibnu 'Abbas ra, ia berkata ; Rasulullah SAW. bersabda: Tidak boleh

berbuat kemudaratan (pada diri sendiri), dan tidak boleh berbuat kemudaratan (pada

diri orang lain). (HR. Ibnu Majah, No.2331).

Bertolak dari dua nash di atas, ulama sepakat mengenai segala sesuatu yang 

membawa mudarat adalah haram. Akan tetapi yang menjadi persoalan adalah apakah 

merokok itu membawa mudarat ataukah tidak, dan terdapat pula manfaat ataukah 

tidak. Dalam hal ini tercetus persepsi yang berbeda dalam meneliti dan mencermati 

substansi rokok dari aspek kemaslahatan dan kemufsadatan. Perbedaan persepsi ini 

merupakan babak baru munculnya beberapa pendapat mengenai hukum merokok 

dengan berbagai argumennya. Seandainya semua sepakat, bahwa merokok tidak
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I

membawa mudarat atau membawa mudarat tetapi relatif kecil, maka semua akan 

sepakat dengan hukum mubah atau makruh. Demikian pula seandainya semuanya 

sepakat, bahwa merokok membawa mudarat besar, maka akan sepakat pula dengan 

hukum rokok haram.

Beberapa pendapat itu serta argumennya dapat diklasifikasikan menjadi tiga 

macam hukum yaitu:

Pertama : hukum merokok adalah mubah atau boleh karena rokok 

dipandang tidak membawa mudarat. Secara tegas dapat dinyatakan, bahwa hakikat 

rokok bukanlah benda yang memabukkan.

Kedua : hukum merokok adalah makruh karena rokok membawa mudarat 

relatif kecil yang tidak signifikan untuk dijadikan dasar hukum haram.

Ketiga : hukum merokok adalah haram karena rokok secara mutlak 

dipandang membawa banyak mudarat. Berdasarkan informasi mengenai hasil

penelitian medis, bahwa rokok dapat menyebabkan berbagai macam penyakit dalam,

seperti kanker, paru-paru, jantung dan lainnya setelah sekian lama membiasakannya.

Tiga pendapat di atas dapat berlaku secara general, dalam arti mubah, 

makruh dan haram itu bagi siapa pun orangnya. Namun bisa jadi tiga macam hukum 

tersebut berlaku secara personal, dalam artian tiap individu akan terkena hukum yang 

berbeda sesuai dengan apa yang diakibatkannya, baik terkait kondisi personalnya 

atau kuantitas yang dikonsumsinya.

Tiga tingkatan hukum merokok tersebut, baik bersifat general maupun 

personal terangkum dalam paparan panjang Abdur Rahman ibn Muhammad ibn 

Husain ibn TJmar Ba’alawiy di dalam Bughyatul Mustarsyidin (hal.260) yang 

sepotong teksnya sebagai berikut: “Tidak ada hadits mengenai tembakau dan tidak 

ada atsar (ucapan dan tindakan) dari seorang pun di antara para shahabat Nabi
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Muhammad SAW.Jelasnya, jika terdapat unsur-unsur yang membawa mudarat bagi 

seseorang pada akal atau badannya, maka hukumnya adalah haram sebagaimana 

madu itu haram bagi orang yang sedang sakit demam, dan lumpur itu haram bila 

membawa mudarat bagi seseorang. Namun kadangkala terdapat unsur-unsur yang 

mubah tetapi berubah menjadi sunnah sebagaimana bila sesuatu yang mubah itu 

dimaksudkan untuk pengobatan berdasarkan keterangan terpercaya atau pengalaman 

dirinya bahwa sesuatu itu dapat menjadi obat untuk penyakit yang diderita 

sebagaimana berobat dengan benda najis selain khamr. Sekiranya terbebas dari 

unsur-unsur haram dan mubah, maka hukumnya makruh karena bila terdapat unsur- 

unsur yang bertolak belakang dengan unsur haram itu dapat difahami makruh

hukumnya.”

Senada dengan sepotong paparan di atas, apa yang telah diuraikan oleh 

Mahmud Syaltut di dalam Al-Fatawa (hal.383-384) dengan sepenggal teks sebagai 

berikut: “Tentang tembakau, sebagian ulama menghukumi halal karena memandang 

bahwasanya tembakau tidaklah memabukkan, dan hakikatnya bukanlah benda yang 

memabukkan, disamping itu juga tidak membawa mudarat bagi setiap orang yang 

mengkonsumsi. Pada dasarnya semisal tembakau adalah halal, tetapi bisa jadi haram 

bagi orang yang memungkinkan terkena mudarat dan dampak negatifnya. Sedangkan 

sebagian ulama lainnya menghukumi haram atau makruh karena memandang 

tembakau dapat mengurangi kesehatan, nafsu makan, dan menyebabkan organ 

penting terjadi infeksi serta kurang stabil. Demikian pula apa yang telah dijelaskan 

oleh Prof Dr Wahbali Az-Zuhailiy di dalam Al-Fiqh al-Islamiy wa Adillatuh (Cet. 

III, Jilid 6, hal. 166-167) tentang masalah kopi dan rokok, Kopi itu adalah 

setiap sarana itu sesuai dengan tujuannnya. Jika sarana itu dimaksudkan untuk ibadah

sarana,
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maka menjadi ibadah, untuk yang mubah maka menjadi mubah, untuk yang makruh 

maka menjadi makruh, atau haram maka menjadi haram. Hal ini dikuatkan oleh 

sebagian ulama’ dari madzhab Hanbaliy terkait penetapan tingkatan hukum ini. 

Syaikh Mar*i ibn Yusuf dari madzhab Hanbaliy, penyusun kitab Ghayah al-Muntaha 

mengatakan : Jawaban tersebut mengarah pada rokok dan kopi itu hukumnya mubah, 

tetapi bagi orang yang santun lebih utama meninggalkan keduanya.” 

Sangat menarik bila tiga tingkatan hukum merokok sebagaimana di atas ditelusuri 

lebih cermat. Kiranya ada benang ruwet dan rumit yang dapat diurai dalam 

perbedaan pendapat yang terasa semakin sengit mengenai hukum merokok. Benang 

ruwet dan rumit itu adalah beberapa pandangan kontradiktif dalam menetapkan 

alasan hukum yang di antaranya akan diulas dalam beberapa bagian berikut ini:

Pertama, sebagian besar ulama terdahulu berpandangan, bahwa merokok itu 

mubah atau makruh. Mereka pada masa itu lebih bertendensi pada bukti, bahwa 

merokok tidak membawa mudarat, atau membawa mudarat tetapi relatif kecil. 

Barangkali dalam gambaran kita sekarang, bahwa kemudaratan merokok dapat pula 

dinyatakan tidak lebih besar dari kemudaratan durian yang jelas berkadar kolesterol 

tinggi. Betapa tidak, sepuluh tahun lebih seseorang merokok dalam setiap hari 

merokok belum tentu menderita penyakit akibat merokok. Sedangkan selama tiga 

bulan saja seseorang dalam setiap hari makan durian, kemungkinan besar dia akan 

teijangkit penyakit berat.

Kedua, berbeda dengan pandangan sebagian besar ulama terdahulu, 

pandangan sebagian ulama sekarang yang cenderung mengharamkan merokok 

karena lebih bertendensi pada informasi (bukan bukti) mengenai hasil penelitian 

medis yang sangat detail dalam menemukan sekecil apa pun kemudaratan yang 

kemudian terkesan menjadi lebih besar. Apabila karakter penelitian medis semacam
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ini kurang dicermati, kemudaratan merokok akan cenderung dipahami jauh lebih 

besar dari apa yang sebenarnya. Selanjutnya, kemudaratan yang sebenarnya kecil dan 

terkesan jauh lebih besar itu (hanya dalam bayangan) dijadikan dasar untuk 

menetapkan hukum haram. Padahal, kemudaratan yang relatif kecil itu seharusnya 

dijadikan dasar untuk menetapkan hukum makruh. Hal seperti ini kemungkinan 

dapat terjadi khususnya dalam membahas dan menetapkan hukum merokok. 

Tidakkah banyak pula makanan dan minuman yang dinyatakan halal, ternyata secara 

medis dipandang tidak steril untuk dikonsumsi. Mungkinkah setiap makanan dan 

minuman yang dinyatakan tidak steril itu kemudian dihukumi haram, ataukah harus 

dicermati seberapa besar kemudaratannya, kemudian ditentukan mubah, makruh 

ataukah haram hukumnya.

Ketiga, hukum merokok itu bisa jadi bersifat relatif dan seimbang dengan 

apa yang diakibatkannya mengingat hukum yang mendasarinya. Dengan demikian, 

pada satu sisi dapat dipahami bahwa merokok itu haram bagi orang tertentu yang 

dimungkinkan dapat terkena mudaratnya. Akan tetapi merokok itu mubah atau 

makruh bagi orang tertentu yang tidak terkena mudaratnya atau terkena mudaratnya 

tetapi kadarnya kecil.

Keempat, kalaulah merokok itu membawa mudarat relatif kecil dengan 

hukum makruh, kemudian di balik kemudaratan itu terdapat kemaslahatan yang lebih 

besar, maka hukum makruh itu dapat berubah menjadi mubah. Adapun bentuk 

kemaslahatan itu seperti membangkitkan semangat berpikir dan bekerja sebagaimana 

biasa dirasakan oleh para perokok. Hal ini selama tidak berlebihan yang dapat 

membawa mudarat cukup besar. Apa pun yang dikonsumsi secara berlebihan dan 

jika membawa mudarat cukup besar, maka haram hukumnya. Berbeda dengan benda
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yang secara jelas memabukkan, hukumnya tetap haram meskipun terdapat manfaat 

apa pun bentuknya karena kemudaratannya tentu lebih besar dari manfaatnya.

Setelah mengetahui alasan penetapan hukum sebagaimana yang ditetapkan 

di atas, sekarang tinggal individu atau konsumen itu sendiri yang menentukan 

pilihannya sendiri, maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada 

retur n saham perusahaan rokok sebelum dan sesudah fatwa Majelis Ulama Indonesia

(MUI). Untuk itu penelitian ini diberi judul “ ANALISIS PERBEDAAN RETURN

SAHAM PERUSAHAAN ROKOK YANG LISTING DI BURSA EFEK

INDONESIA (BEI) SEBELUM DAN SESUDAH KELUARNYA FATWA

HARAM MEROKOK OLEH MAJELIS ULAMA INDONESIA”. Dengan kata

lain penulis ingin melihat apakah ada perubahan yang cukup signifikan pada return

saham dengan fatwa MUI sebagai event

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka 

permasalahan yang diangkat adalah bagaimana perubahan return perusahaan rokok 

sebelum dan sesudah keluarnya fatwa haram rokok oleh Majelis Ulama Indonesia 

(MUI).

1.3. Tujuan Penelitian

Menganalisis ada tidaknya perbedaan rata-rata abnormal return sebelum dan 

sesudah keluarnya fatwa haram rokok oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI).
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis ini diharapkan dapat memberikan manfaat.

Manfaat dari penelitian ini untuk berbagai kalangan adalah sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan penerbit saham, memberikan informasi keadaan return

saham perusahaan tersebut.

2. Bagi investor, sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam melakukan

pengambilan keputusan investasi.
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